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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh meronce dengan media tutup
botol bekas terhadap keterampilan motorik halus anak. Objek dalam penelitian ini
adalah meronce dengan media tutup botol bekas terhadap keterampilan motorik
halus anak dalam meningkatkan koordinasi indra mata dan aktivitas tangan,
ketepatan serta kecepatan penggunaan otot-otot halus, sedangkan yang menjadi
subjek penelitiannya adalah anak-anak kelompok B PAUD Terpadu Ar-Rahmah
sebanyak 18 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang
positif dan signifikan pada kegiatan meronce dengan media tutup botol bekas
terthadap keterampilan motorik halus anak. Penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Desaign.
Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan, nilai rata-rata prefest kelas eksperimen
58,28, dan nilai rata-rata posttest sebesar 78,66. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai szg data hasil penelitian 0,047 < 0,05 yang berarti data berdistribusi
normal dan uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai sig data hasil penelitian
0,870 > 0,05 yang berarti data homogen atau sama, dari hasil kedua uji tersebut
menjadi syarat dilakukannya Uji Paired T Test untuk hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa hasil prefest dan posttest terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis nilai szg (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang menandakan bahwa
kegiatan meronce dengan media tutup botol bekas dapat mempengaruhi
keterampilan motorik halus anak. Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa
kegiatan meronce dengan media tutup botol bekas dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap Keterampilan Motorik Halus anak kelompok B PAUD
Terpadu Ar-Rahmah.

Kata Kunci: Meronce, Media Tutup Botol Bekas, Motorik Halus, PAUD
Terpadu
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini mempunyai pengertian yaitu pendidikan yang
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan yang merupakan potensi bawaan.
Pendidikan anak usia dini diarahkan dalam rangka pemberian upaya untuk
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak, membekali dan
menyiapkan anak sejak dini untuk membantu perkembangan kehidupan
selanjutnya.

Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak sering
disebut sebagai masa keemasan, karena pada masa itu keadaan fisik maupun segala
kemampuan anak sedang berkembang cepat. Salah satu kemampuan pada anak
yang berkembang dengan pesat adalah kemampuan fisik atau motoriknya. Proses
tumbuh kembang kemampuan motorik anak berhubungan dengan proses tumbuh
kembang kemampuan gerak anak. Meningkatnya keterampilan gerak dan fisik
anak akan berperan penting untuk menjaga kesehatan tubuh anak.

Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan
jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot yang terkoordinasi.
Pada usia 5 tahun, koordinasi motorik halus dari anak-anak meningkat. Tangan,
lengan, dan tubuh semua bergerak bersama dengan lebih baik.

Aktivitas gerakan motorik didefinisikan sebagai perintah pada kemahiran,
keterampilan motorik yang memperlihatkan kemajuan dalam kemampuan untuk
menggerakkan secara sengaja dan tepat. Keterampilan anak berlangsung dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks. Perkembangan motorik pada anak
meliputi motorik kasar dan motorik halus. Keterampilan motorik halus
memerlukan otot-otot halus dari jari-jemari serta menuntut koordinasi mata
dengan tangan misalnya kecermatan, kecepatan, pengendalian gerak yang baik dan
ketepatan anak dalam melakukan kegiatan. Motorik halus pada anak perlu
dikembangkan karena motorik halus sangat diperlukan anak agar mereka dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.

Kegiatan meronce pada anak usia 5-6 tahun didalam Peraturan Mentri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2009 merupakan
bagian dari tingkat pencapaian perkembangan motorik halus yaitu melakukan
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan. Meronce adalah cara pembuatan
benda hias atau benda pakai yang dilakukan dengan menyusun bagian-bagian
bahan berlubang atau sengaja dilubangi memakai bantuan benang, tali, dan
sejenisnya.

Melihat kenyataan bahwa pentingnya peningkatan motorik halus pada
anak usia dini, sudah seharusnya PAUD memaksimalkan perannya untuk turut
mengembangkan beragam kebutuhan anak didik dalam proses peningkatan
motorik halus. Tetapi pada kenyataanya tidak sesederhana apa yang tertuang
dalam berbagai teori. Banyak sebab yang menjadikan upaya pengembangan
motorik halus pada anak kurang optimal.

Dari permasalahan tersebut maka diperlukan suatu perbaikan yang dapat
memberikan pengaruh pada kemampuan motorik halus anak kelompok B di
PAUD Terpadu Ar-Rahmah. Kegiatan yang dapat diberikan untuk membantu
proses stimulasi anak-anak salah satunya dapat melalui permainan meronce yang
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dapat berguna bagi anak untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kecermatan
serta kecepatan.

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang
menggunakan uji statistika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (fzeld research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke
lapangan untuk meneliti pengaruh meronce dengan media tutup botol bekas
terhadap keterampilan motorik halus anak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
yakni metode pre-experimental design dengan bentuk desain one group pretest-posttest.
Desain ini menggunakan satu kelompok yang terlebih dahulu diberi pretess O, lalu
dikenakan perlakuan (X) kemudian dilakukan postzest O,.

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian ini terbagi dalam beberapa tahap, yaitu.

Tahap Perencanaan

a. Penjajakan lokasi penelitian dengan berkonsultasi dengan kepada sekolah
PAUD Terpadu Ar-Rahmah.

b. Setelah menentukan masalah, maka penulis berkonsultasi dengan pembimbing
akademik lalu membuat desai proposal skripsi.

c. Mengajukan desain proposal.
Tahap Persiapan

a. Mengadakan seminar desain proposal skripsi.

b. Memohon surat riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

c. Menyerahkan surat riset kepada sekolah yang bersangkutan dan berkonsultasi
dengan guru untuk mengatur jadwal penelitian.

d. Menyusun kegiatan yang akan diajarkan untuk kelas eksperimen yang

menggunakan kegiatan meronce dengan media tutup botol bekas.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Tahap Pelaksanaan

Melaksanakan riset.

Melaksanakan uji validitas.

Melaksanakan pre zest, pembelajaran dan post-est terhadap kelas eksperimen.

Mengolah data-data yang sudah dikumpulkan.

Melakukan analisis data.

Menyimpulkan hasil penelitian.

Tahap Penyusunan Laporan

Penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.

Berkonsultasi dengan dosesn pembimbing skripsi.

Memperbaiki dan memperbanyak hasil penelitian.

Siap diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasah skripsi.

o

me oo T
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, maka analisis datanya menggunakan teknik analisis
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statistik. Statistik analitik yang digunakan adalah uji beda yaitu wji t atau uji mann-
Whitney (wji U). Uji t digunakan jika data berdistribusi normal, sedangkan uji
Mann-Withney (uji U) digunakan jika tidak berdisitribusi normal. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.

Sebelum melakukan pengujian t-test dengan sampel berhubungan (dependent),
peneliti perlu mengetahui normalitas data. Jika normalitas data terpenuhi maka t-
test bisa digunakan, akan tetapi jika normalitas data tidak terpenuhi maka akan
digunakan uji non parametrix. Menurut McMillan Uji non parametrix yang relevan
dengan uji t-test sampel yang tidak berhubungan ialah uji Wilcoxon. Berikut
adalah hasil dari uji normalitas data:

Tabel 4.13 Data Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic Df Sig. | Statistic df Sig.
Nila - Kelompol 194 18| ,072 923 18] 148
1 Pretest
Kelompok 184 18] 110|895 18] 047
Posttest

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji shapiro Wilk, signifikansi yang diperoleh adalah 0,047. Dari nilai
tersebut lebih kecil dari pada level signifikansi yang digunakan untuk menentukan
normalitas data dalam penelitian yaitu 0,05. Dengan demikian, data tersebut
berdistribusi dengan normal.
Tabel 4.14 Data Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
,027 1 34 ,870

Berdasarkan output Test of Homogenity of variance, signifikansi yang diperoleh
adalah 0,870. Nilai tersebut lebih besar dari pada 0,05. Dengan demikian, variansi
pada tiap kelompok data adalah homogen.

Dengan melihat hasil uji normalitas dan homogenitas diatas dapat
diketahui bahwa wuji t-test dengan sampel berhubungan (dependent) relevan
dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Meronce Dengan Media Tutup Botol
Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak Kelompok B PAUD Terpadu
Ar-Rahmah, untuk mengetahui Pengaruh Meronce Dengan Media Tutup Botol
Bekas Terhadap Keterampilan Motorik Halus Anak tersebut, peneliti
menggunakan uji paired sample t-test. Berikut ini adalah hasil pengujian tersebut:
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Tabel 4.15 Data Hasil Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the

Mea | Deviati | Error Difference Sig. (2-
n on Mean | Lower | Upper | T df | tailed)

Pai Pretest — - -
r1 Posttest 20,3 18,128 4273 -29,393| -11,363| 4,76 17 ,000
78 9

Berdasarkan wuji Paired Sample t-test tersebut diketahui signifikansinya yang
diperoleh sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari pada signifikansi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05, Maka Ha diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan kegiatan Meronce, Keterampilan
Motorik Halus anak kelompok B PAUD Terpadu Ar-Rahmah berkembang
dengan baik.

Pembahasan hasil penelitian

Kegiatan yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat menarik
perhatian anak pada saat pembelajaran, pemanfaatan kegiatan meronce dalam
pengembangan motorik halus memudahkan anak dalam mengoptimalkan
koordinasi mata dan tangan, kecermatan serta kecepatan. Kemampuan motorik
halus pada anak perlu dikembangkan karena motorik halus sangat diperlukan anak
agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Melatih motorik halus
anak berfungsi untuk melatih keterampilan dan kecermatan menggunakan jari-
jemari dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan meronce ini sangat sederhana dan
cukup mudah untuk dipraktekkan. Dengan kegiatan ini suasana kelas bisa terlihat
lebih hidup dan tidak monoton.

Kegiatan meronce sebaiknya menggunakan media yang tidak asing bagi
anak, media mempunyai lubang yang mudah untuk dimasukkan tali, jumlah biji
roncean yang cukup banyak agar anak tidak saling berebut, ujung tali yang keras
supaya memudahkan dalam meronce. Adapun penggunaan kegiatan meronce pada
kelas eksperimen mampu mengajak anak untuk berfikir konkret, dapat melatih
kelenturan jari-jemari dan pergelangan tangan anak, juga dapat menumbuhkan
daya kreativitas anak. Hal demikian dapat memberikan pengalaman nyata bagi
anak.

Berdasarkan paparan diatas, kegiatan meronce sangat berguna untuk
kegiatan belajar mengajar. Diantaranya dapat membantu kemampuan motorik
halus, melatih serta meningkatkan koordinasi indra mata dan aktivitas tangan,
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meningkatkan perhatian dan konsentrasi, meningkatkan kemampuan anak seperti
ketepatan dan kecepatan, sehingga kegiatan meronce dapat berpengaruh terhadap
keterampilan motorik halus anak.

Hal tersebut diatas dibuktikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti pada anak kelompok B PAUD Terpadu Ar-Rahmah dengan jumlah
subjek sebanyak 18 anak, berupa antusiasme anak pada saat mengikuti kegiatan,
peningkatan keterampilan meronce anak, selanjutnya juga dapat dilihat dari data
statistik nilai rata-rata awal (prefess) atau nilai sebelum anak diberikan perlakuan
sebesar 58,28, data statistik nilai rata-rata akhir (post-fess) atau nilai setelah anak
diberikan perlakuan sebesar 78,66. Berdasarkan uji Paired Sample t-test diketahui
signifikansinya yang diperoleh sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari pada
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05, Maka Ha diterima.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah diuraikan, maka hasil post-zest
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 78,66 yang berada pada kualifikasi baik.
Kualifikasi ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas ekperimen
pada saat pre fest sebesar 58,28 yang berada pada kualifikasi cukup baik.

Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa dengan meronce dengan media
tutup botol bekas dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Keterampilan Motorik Halus anak kelompok B PAUD Terpadu Ar-Rahmah.

Simpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian  menyatakan bahwa kegiatan
meronce tersebut sangat berguna untuk kegiatan belajar mengajar. Diantaranya
dapat membantu kemampuan motorik halus, melatth serta meningkatkan
koordinasi indra mata dan aktivitas tangan, meningkatkan perhatian dan
konsentrasi, meningkatkan kemampuan anak seperti ketepatan dan kecepatan.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh meronce dengan media
tutup botol bekas terhadap keterampilan motorik halus anak kelompok B PAUD
Terpadu Ar-Rahmah. Pengaruhnya dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan, nilai rata-rata prezest kelas eksperimen
58,28. Nilai rata-rata posttest sebesar 78,66. Dapat diketahui dari hasil uji Paired
diperoleh signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari pada signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan meronce dengan media tutup botol bekas
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan motorik halus anak
kelompok B PAUD Terpadu Ar-Rahmah.
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